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ABSTRACT 

The aim of the study was to determine the effect of perceptions on learning methods on Social 
Sciences learning achievement of State Junior High School students in East Jakarta. The 
population in this study were students at SMP Negeri 102 Cijantung, SMP Negeri 103 Cijantung 
and SMP Negeri 179 Kalisari, totaling 1100 students. The sample in this study were 80 students 
who were randomly selected. The research method used is survey, the sampling technique uses 
multistage sampling. Data collection techniques using a questionnaire. Data analysis using 
Multiple Linear Regression statistics. The results showed: There is a significant influence of 
perceptions on learning methods and motivation to study together on social science learning 
achievement of students of SMP Negeri in East Jakarta. This can be proven by the values: Sig. 
= 0.000 <0.05 and FH = 28.175. There is a significant influence of the influence of perceptions on 
learning methods on Social Sciences learning achievement of State Middle School students in 
East Jakarta. This can be proven by the values: Sig. = 0.000 <0.05 and tH = 5.101. There is a 
significant influence of learning motivation on Social Science learning achievement of State 
Middle School students in East Jakarta. This can be proven by the values: Sig.= 0.000 <0.05 and 
tH = 5.434. 
 

Key Words: Perceptions of learning methods; learning motivation; learning achievement; 

ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui Pengaruh persepsi atas metode pembelajaran terhadap 
prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa SMP Negeri di Jakarta Timur. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 102 Cijantung, SMP Negeri 103 Cijantung dan SMP 
Negeri 179 Kalisari, yang berjumlah 1100 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah 80 orang 
siswa yang dipilih secara random. Metode penelitian yang digunakan adalah survey, tehnik 
sampling menggunakan multistage sampling. Tehnik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Analisis data dengan menggunakan statistic Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan: Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas metode pembelajaran dan 
motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa 
SMP Negeri di Jakarta Timur. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai: Sig.= 0,000 < 0,05 dan FH = 
28,175. Terdapat pengaruh yang signifikan pengaruh persepsi atas metode pembelajaran belajar 
terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa SMP Negeri di Jakarta Timur. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan nilai: Sig.= 0,000 < 0,05 dan tH =5,101. Terdapat pengaruh signifikan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa SMP Negeri di Jakarta 
Timur. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai: Sig.= 0,000 < 0,05 dan tH = 5, 434. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan setiap manusia. Pendidikan 

akan selalu mengalami perubahan, perkembangan dan perbaikan sesuai dengan perkembangan di 

segala bidang kehidupan sesuai zaman yang semakin berkembang melalui teknologi yang 

semakin canggih. Perubahan dan perbaikan dalam bidang pendidikan meliputi berbagai 

komponen yang terlibat di dalamnya baik itu pelaksana pendidikan di lapangan (kompetensi guru 

dan kualitas tenaga pendidik), mutu pendidikan, perangkat kurikulum, sarana dan prasarana 

pendidikan dan mutu menejemen pendidikan termasuk perubahan dalam metode dan strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif. Upaya perubahan dan perbaikan tersebut bertujuan membawa 

kualitas pendidikan Indonesia lebih baik agar anak-anak Indonesia semakin maju melalui 

pembaharuan-pembaharuan teknologi saat ini. 

Pengertian pendidikan menurut Dewey (2005:284), “pendidikan adalah proses 

pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual, emosional ke arah alam dan 

sesama manusia”. Menurut Ki Hajar Dewantara (1977:20) “pendidikan adalah daya upaya untuk 

memajukan tumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran, serta jasmani anak, agar 

dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan 

alam dan masyarakatnya”. Sedangkan menurut Insan Kamil “pendidikan adalah usaha sadar yang 

sistematis dalam mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri manusia untuk menjadi 

manusia yang seutuhnya” (Hafid, dkk., 2014:28-29). 

Pendidikan IPS sangat penting diberikan kepada siswa pada jenjang pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah, sebab siswa sebagai anggota masyarakat perlu mengenal masyarakat dan 

lingkungannya. Dengan pengajaran IPS diharapkan siswa memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan kepekaan untuk menghadapi hidup. Selain itu, siswa diharapkan mampu 

bertindak secara rasional dalam memecahkan masalah-masalah sosial yang dihadapi dalam 

kehidupannya (Hidayati, 2002: 27). 

Kenyataan di lapangan khususnya pada pembelajaran IPS, dalam mengajar guru belum 

menggunakan metode pembelajaran yang inovatif dan metode yang variatif. Metode 

pembelajaran yang digunakan guru adalah Metode pembelajaran langsung. Metode pembelajaran 

langsung merupakan Metode pembelajaran yang masih didominasi oleh guru dimana guru 

menyampaikan materi secara langsung kepada siswa. Siswa masih pasif dan kurang berperan 

dalam pembelajaran sehingga siswa cenderung menerima apa saja yang disampaikan guru. Siswa 

duduk di bangku mendengarkan penjelasan guru yang bersumber pada buku materi. Setelah guru 

selesai memberikan penjelasan siswa mengerjakan soal latihan di buku tersebut. Kegiatan seperti 

ini terus-menerus berlangsung selama pembelajaran IPS. Siswa Sekolah Menengah Pertama pada 

umumnya adalah siswa usia remaja. Remaja sebagai periode tertentu dari kehidupan manusia 

merupakan suatu konsep yang relatif baru dalam kajian psikologi. 

Metode PBL melibatkan siswa dalam proses pembelajarannya. PBL merupakan salah satu 

metode yang berpusat pada siswa. Siswa diberikan kebebasan berpikir kreatif serta aktif 

berpartisipasi dalam mengembangkan penalarannya dalam materi yang diajarkan serta mampu 

menggunakan penalarannya dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran berbasis masalah menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang siswa 

untuk belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah, siswa belajar dalam 

tim untuk memecahkan masalah dunia nyata. Dipilihnya metode PBL dalam penelitian ini karena 

metode pembelajaran ini mendorong siswa lebih aktif memperoleh pengetahuan dan 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

Dalam proses pembelajaran, keberhasilan siswa belajar dipengaruhi oleh faktor internal 

dan eksternal. Dimana salah satu faktor internal tersebut adalah motivasi siswa itu sendiri. 

Motivasi sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, sebab seseorang yang tidak memiliki 

motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Menurut Syaiful Sagala 
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(2010: 104), motivasi adalah syarat mutlak dalam belajar. Motivasi sangat besar pengaruhnya 

pada proses belajar siswa. Tanpa adanya motivasi, maka proses belajar siswa tidak berjalan secara 

lancar. Seseorang akan belajar jika pada dirinya ada keinginan untuk belajar. Oleh karena itu 

motivasi belajar berarti suatu kekuatan yang dapat mendorong siswa untuk belajar sehingga akan 

tercapai hasil dan prestasi yang memuaskan. 

Belajar tidak hanya dapat dilakukan di sekolah saja, namun dapat dilakukan di mana-mana, 

seperti di rumah ataupun di lingkungan masyarakat. Menurut Muhibbin Syah (2011: 68) “Belajar 

adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif”. Menurut M. 

Dalyono (2009:49) berpendapat bahwa “Belajar adalah suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan 

mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap 

kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya”. 

Dalam pasal 37 Undang-Undang Sisdiknas dijelaskan bahwa mata pelajaran IPS 

merupakan muatan wajib yang harus ada dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah. 

Istilah IPS merupakan hasil kesepakatan dari para ahli di Indonesia dalam Seminar Nasional 

tentang Civic Education tahun 1972 di Tawangmangu, Solo (Sapriya, 2011: 19). Istilah Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai mata pelajaran di sekolah pertama kali digunakan dalam 

Kurikulum 1975. 

Dalam Permendikbud No 68 Tahun 2013 tujuan pendidikan IPS yaitu menekankan pada 

pemahaman tentang bangsa, semangat kebangsaan, patriotisme, dan aktivitas masyarakat di 

bidang ekonomi dalam ruang atau space wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan materi yang diajarkan pada mata pelajaran IPS 

siswa SMP ialah materi mengenal masalah sosial di lingkungan sekitar. Berita tentang masalah 

sosial sering dijumpai di media elektronik maupun media cetak. Dalam kehidupan sehari-hari, 

kita selalu berhadapan dengan berbagai masalah. Hal itu terjadi akibat dari hubungan antara 

sesama manusia. Beberapa masalah sosial yang dihadapi manusia dalam kehidupan sehari-hari 

adalah masalah kemiskinan, kejahatan, pengangguran, dan pencemaran. Materi masalah sosial 

sesuai dengan kompetensi dasar siswa yaitu mengenal masalah sosial di daerahnya. Materi 

masalah sosial ini perlu untuk dipelajari siswa, karena dengan mempelajari materi ini siswa dapat 

mengetahui penyebab dan cara mengatasi masalah sosial yang terjadi. Materi tentang masalah 

sosial sesuai untuk diajarkan menggunakan metode PBL. Hal ini menuntut siswa untuk memiliki 

keterampilan dalam menyelesaikan masalah agar kelak ketika siswa menghadapi masalah dalam 

kehidupan sehari-hari mampu memecahkannya. Dengan menggunakan metode PBL, siswa 

dituntut untuk berpikir kritis dan logis menyelesaikan masalah-masalah sosial yang terjadi. 

Dengan demikian diharapkan dapat memberikan manfaat untuk siswa. Bertolak dari latar 

belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Persepsi Atas Metode Pembelajaran Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial (Survey pada SMPN di Jakarta Timur)". 

 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah survei dengan pendekatan kuantitatif dan teknik 

analisis korelasional. Alat pengumpul data yang digunakan adalah kuesioner (angket). Dengan 

alat pengumpul data tersebut dapat diperoleh data yang sesuai dengan tema penelitian. Data 

penelitian dijaring dengan menggunakan kuesioner yang dikembangkan peneliti dan diberikan 

kepada sample dari populasi tersebut. 

Metode adalah suatu cara atau teknik yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Sedangkan penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk mencapai tujuan tersebut 

diperlukan suatu metode yang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai. Suharsimi Arikunto 
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(2006:130) mengemukakan bahwa “metode penelitian adalah cara seseorang untuk mendapatkan 

fakta atau kebenaran dengan sabar, hati-hati dan sistematis”. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas, yaitu persepsi atas metode 

pembelajaran (X1) dan motivasi belajar (X2), sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi 

belajar IPS (Y). 

Tujuan penelitian survey adalah untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang, 

sifat-sifat, karakter-karakter serta latar belakang dari kasus atau kejadian suatu hal yang bersifat 

umum. 

Alat yang digunakan berupa kuesioner sehingga diperoleh data yang sesuai dengan 

kebutuhan peneliti. Data yang diperoleh dikembangkan oleh peneliti dan diberikan kepada sampel 

dari populasi yang ada. Metode ini digunakan untuk mengemukakan ada tidaknya pengaruh antara 

variabel terikat dengan variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman 

konsep Biologi (Y) dan dua variable bebas, yaitu persepsi atas media pembelajaran (X1) dan 

kemandirian (X2) sesuai dengan masalah dan judul yang ada, penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode regresi linear berganda. 
 

HASIL 
Dari pengujian hipotesis yang dibantu dengan program SPSS versi 22.0 dihasilkan data 

sebagai berikut: 
 

Tabel 1.Hasil Perhitungan Regresi Ganda dan Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .650a .423 .408 5.820 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar IPS, Metode Pembelajaran IPS 

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar IPS 
 

Tabel 2.Hasil Perhitungan Persamaan Garis Regresi Ganda dan Pengujian Partial 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 25.260 7.406  3.411 .001 

Metode Pembelajaran IPS .346 .068 .442 5.101 .000 

Motivasi Belajar IPS .355 .065 .471 5.434 .000 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar IPS 
 

Tabel 3.Hasil Perhitungan Pengujian Signifikasi Koefisien Regresi 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1909.000 2 954.500 8.175 .000b 

Residual 2608.550 7 33.877   

Total 4517.550 9    

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar IPS 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar IPS, Metode Pembelajaran IPS 
 

1. Pengaruh Persepsi atas Metode Pembelajaran (X1) dan Motivasi Belajar (X2) Secara 

bersama-sama terhadap Prestasi Belajar IPS (Y) 

Hipotesis pengaruh ini adalah : 

H0 : β.1 = 0 dan β2 = 0 

H1 : β.1 ≠ 0 dan β.2 ≠ 0;  

artinya : 

H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan Persepsi atas Metode Pembelajaran dan 
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Motivasi secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar IPS.  

H1 : terdapat pengaruh yang signifikan Persepsi atas Metode Pembelajaran dan Motivasi 

       secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar IPS.  

Dari tabel di atas terlihat bahwa Berdasarkan hasil pengujian yang terdapat pada tabel 

di atas, diperoleh nilai Fo = 28,175, dan nilai Sig. = 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas metode 

belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar ilmu pengetahuan 

sosial siswa. Selanjutnya diperoleh persamaan garis regresi ganda dapat dinyatakan dengan 

�̂� = −25,260 + 0,346𝑋1 + 0,355𝑋2     
 Koefisien determinasi dari variabel persepsi atas metode pembelajaran dan motivasi 

belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial siswa sebesar 

42,3% (R Square = 0,423). 
 

2. Pengaruh Persepsi atas Metode Pembelajaran (X1) terhadap Prestasi Belajar IPS (Y)  

Hipotesis pengaruh ini adalah : 

H0 : β1 = 0     

H1 : β1 ≠ 0  ;  

artinya : 

H0 :  tidak terdapat pengaruh yang signifikan Persepsi atas Metode Pembelajaran terhadap 

Prestasi Belajar IPS.  

H1 :  terdapat pengaruh yang signifikan Persepsi atas Metode Pembelajaran terhadap Prestasi 

Belajar IPS. 

Berdasarkan hasil pengujian yang terdapat pada tabel 4.8 di atas, diperoleh nilai to = 

5,101, dan nilai Sig. = 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas metode belajar terhadap prestasi 

belajar ilmu pengetahuan sosial siswa. 

Koefisien determinasi dari variabel persepsi atas metode belajar terhadap prestasi 

belajar ilmu pengetahuan sosial siswa diperoleh melalui perhitungan: 

RY.X1  = Beta X1 × Koef. Korelasi Y.X1 

 = 0,442 × 0,448 = 0,1980 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahui bahwa sumbangan mutlak variabel 

persepsi atas metode belajar terhadap prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial siswa sebesar 

19.80%, sedangkan sumbangan efektifnya sebesar 46.80%. 
 

3. Pengaruh Motivasi (X2) terhadap Prestasi Belajar IPS (Y) 

Hipotesis pengaruh ini adalah : 

H0 : β2 = 0     

H1 : β2 ≠ 0  ;  

artinya : 

H0 :  tidak terdapat pengaruh yang signifikan Pengaruh Motivasi terhadap Prestasi Balajar 

IPS  

H1 :  terdapat pengaruh yang signifikan Pengaruh Motivasi terhadap Prestasi Belajar IPS 

Berdasarkan hasil pengujian yang terdapat pada tabel 4.9 di atas, diperoleh nilai to = 

5,434, dan nilai Sig. = 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar ilmu 

pengetahuan sosial siswa. 

Koefisien determinasi dari variabel fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ilmu 

pengetahuan sosial siswa diperoleh melalui perhitungan: 

 RY.X2 = Beta X2 × Koef. Korelasi Y.X2 

           = 0,471 × 0,477 = 0,2247 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahui bahwa sumbangan variabel fasilitas 

belajar terhadap prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial siswa siswa sebesar 22,47%, 

sedangkan sumbangan efektifnya sebesar 53.12%. 

 
DISKUSI 
1. Pengaruh Persepsi atas Metode Pembelajaran dan Motivasi Belajar secara bersama-

sama terhadap Pretasi Belajar Ilmu Pengetahuan sosial Siswa 

Berdasarkan pengujian hipotesis pertama diperoleh bahwa terdapat pengaruh persepsi 

atas metode pembelajaran dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 

ilmu pengetahuan sosial siswa. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa secara bersama-sama 

persepsi atas metode belajar dan motivasi belajar memberikan kontribusi positif yang 

signifikan terhadap prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial siswa. Kedua variabel bebas 

tersebut memiliki kontribusi 42.3% terhadap prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial siswa. 

Persamaan regresi ganda Y =̂-25,260+0,346X_1+0,355X_2 dapat diinterpretasikan 

bahwa nilai konstanta (a) = -25,260 menunjukkan bahwa persepsi atas metode belajar paling 

rendah, sulit bagi siswa meningkatkan prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial dengan baik, 

sedangkan nilai koefisien regresi b1 = 0,346 dan b2 = 0,355 menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif variabel persepsi atas metode belajar (X1) dan motivasi belajar (X2) 

secara bersama-sama terhadap prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial (Y). angka koefisien 

regresi tersebut juga menunjukkan bahwa setiap ada kenaikan satu angka pada variabel 

persepsi atas metode belajar, maka akan menaikkan angka prestasi belajar ilmu pengetahuan 

sosial sebesar 0,346, dan setiap ada kenaikan satu angka pada variabel motivasi belajar, maka 

akan menaikkan angka prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial sebesar 0,355. 

 Prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial adalah hasil yang dicapai siswa dalam proses 

pembelajaran ilmu pengetahuan sosial secara maksimal dan memuaskan yang dapat 

dinyatakan dengan kata-kata atau angka setelah ia melakukan proses pembelajaran, baik di 

sekolah maupun di luar sekolah. Prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial yang terutama 

dinilai adalah aspek kognitif karena bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam 

pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesa dan evaluasi. Dalam 

penelitian ini, dibahas dua faktor yang secara bersama-sama memiliki kontribusi yang positif 

terhadap prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial siswa yaitu: persepsi atas metode belajar 

dan motivasi belajar, artinya bahwa jika siswa memiliki persepsi atas metode belajar yang 

baik dan motivasi belajar yang tinggi, maka siswa tersebut akan memiliki prestasi belajar yang 

cukup baik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan social. 
 

2. Pengaruh Persepsi Atas Metode Belajar Terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial Siswa 

Dari hasil dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan Persepsi atas 

Metode Belajar terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa. 

Dari pengujian hipotesis diperoleh bahwa Sumbangan mutlak variabel persepsi atas 

metode belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif ilmu pengetahuan sosial siswa sebesar 

19.80%, sedangkan sumbangan efektifnya sebesar 46.80%.. 

Bahwa siswa yang mempunyai AQ tinggi memiliki motivasi dan prestasi belajar tinggi. 

Kesulitan baginya justru membuatnya menjadi siswa pantang menyerah. Mereka mampu 

mengubah kesulitan menjadi peluang. Mereka adalah orang optimis yang memandang 

kesulitan bersifat sementara dan bisa diatasi. 
 

3. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa 

Dari hasil dapatdisimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan Motivasi Belajar 

terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Siswa. 
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Dari pengujian hipotesis diperoleh bahwa Sumbangan mutlak variabel motivasi belajar 

terhadap kemampuan berpikir ilmu pengetahuan sosial siswa sebesar 22.47%, sedangkan 

sumbangan efektifnya sebesar 53,12%. 

Motivasi Belajar dapat mempengaruhi Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa. 

Adanya Faktor internal siswa berupa minat memiliki peran penting dalam menentukan 

prestasi belajarnya, motivasi merupakan faktor penyebab lahirnya prestasi yang merupakan 

indikasi kualitas siswa didik tersebut. Dalam bidang pendidikan pengukuran prestasi belajar 

memegang peranan yang sangat penting. Data hasil pengukuran memiliki arti penting baik 

bagi sekolah atau lembaga pendidikan, guru, maupun siswa dan orang tua atau masyarakat. 

 
SIMPULAN 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas metode pembelajaran dan motivasi belajar 

secara bersama-sama terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas VII pada SMP Negeri di Jakarta 

Timur, Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig = 0.000 < 0,05 dan Fhitung = 28,175. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas metode pembelajaran terhadap prestasi 

belajar IPS siswa kelas VII pada SMP Negeri di Jakarta Timur, Hal ini dibuktikan dengan 

perolehan nilai Sig = 0.000 < 0,05 dan thitung  = 5,101. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas 

VII pada SMPN di Jakarta Timur, Hal ini dibuktikan oleh hasil pengujian hipotesis yang 

diperoleh bahwa nilai Sig = 0.000 < 0,005 dan thitung = 5,434. 
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